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ABSTRAK

This research seeks to: describe teacher
competence and prcposes a hypothetic
model for teacher competence develop-
ment in Madrasah Aliyah of Yogyakarta.
This article uses Research & Development
(R & D) method to design techer compe-
tence deveiopment model, and data
collection is based on questionaries,
interview and Focus Group Discussion
(FGD). Some aspects of teacher campe-
tence measured in this research include:
paedagogical competence, personal
competence, professional competence,
and social competence. The result shows
that some aspects of the teacher
competences in the Madrasah that are
still need to be improved are as follow: 1)
Paedagogicai competence. The Madrasah
teachers in Yogyakarta are still need to
improve their capacity in facilitating
students’ ability in actualizing and
expressing their their potential and

2) Personal competence. The
teachers needs to improve and develop
their self-government and self-descipline
in a professional way; 3) Professional
competence. The teachers need to
develop their aptitude and professional-
ism sustainably in order to conduct 3

capacity;

reflective action and be able to use iformation technology during
the course of teaching-learning process; 4) Social competence. The
teachers need increase their skill in communicating with their
collagues and among the academic communities.
Ketwords:_Teacher competence, the madrasah, education,
teachinglearning development.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untulk; 1) Mendeskripsikan kondisi
kompetensi guru Madrasah Aliyah di Yogyakarta. 2) Membuat model
hipotetik pengembangan kompetensi guru Madrasah Aliyah di
Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
Research & Development (R & D) untuk menghasilkan produk
model perigembangan kompetensi guru. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah angket, wawancara dan Focus Group
Discussion (FGD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa
kompetensi yang masih perlu pengembangan lebih lanjut adalah
sebagai berikut; 1) Kompetensi pedagogik. Guru MA Kota Yogyakarta
perlu mengembangkan diri dalarm hal memfasilitasi pengembangan
potensi peserta didik untuk mengaktualisaisikan berbagai potensi
yang dimiliki; 2) Kompetensi kepribadian. Perlu meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan bekerja mandiri secara profesional; 3)
Kompetensi professional. Perlu mengembangkan diri agar
mempunyai kemampuan mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, dan mampu
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran; 4) Kompetensi sosial, guru perlu mengembangkan diri
dalam hal berkomunikasi dengan teman sejawat dan komunitas
ilmiah lainnya.

Kata kunci: kompetensi guru, madrasah, pendidikan,
pengembangan belajar-mengajar..



JURNAL TLMU-ILMU KEISLAMAN

Afkaruna I 164

PENDAHULUAN

Pendidikan yang bermutu merupakan
sarana utama untuk menghasilkan sumber
daya manusia (SDM) yang mampu
memaksimalkan potensi diri yang dimilikinya
serta mampu mengelola sumber daya alam
yang dianugerahkan Tuhan kepadanya secara
bijaksana. Hal ini sejalan dengan fungsi
pendidikan yang terdapat dalam Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, yang
menyatakan bahwa pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan, baik bagi dirinya, masyarakar,
bangsa dan Negara.

Upaya untuk menghadirkan pendidikan
vang bermutu tentu saja bukan merupakan
pekerjaan yang tanpa halangan. Hal ini dapat
dilihat dari kondisi saat ini yang
menunjukkan bahwa meskipun berbagai
upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan
telah dilakukan, seperti pengembangan
kurikulum nasional dan lokal, peningkatan
kinerja guru melalui pelatihan, pengadaan
dan perbaikan sarana prasarana, dan lain
sebagainya, namun masih terdapat
kesenjangan antara harapan dan kenyataan.

Banyak faktor yang mempengaruhi mutu
pendidikan. Newstrom & Davis mengatakan
ada empat faktor yang harus diperhatikan
untuk memperbaiki mutu pendidikan, yaitu
SDM (people), sistem organisasi (structure),
sarana prasarana (technology), dan lingkungan
tempat pendidikan itu diselenggarakan

(environment)'. Apabila dianalisis secara

mendalam rendahnya mutu pendidikan di
Indonesia dapat disebabkan oleh salah satu
atau beberapa faktor tersebut. Dari seluruh
faktor dominan tersebut terdapat faktor
utama, yaitu manusia, yang salah satu
diantaranya faktor guru. Faktor ini mampu
mengendalikan semua kondisi yang ada
karena sesungguhnya manusialah yang
mengendalikan kondisi yang ada itu.

Guru merupakan salah satu elemen kunci
dalam sistem pendidikan, khususnya di
sekolah. Semua komponen lain, mulai dari
kurikulum, sarana-prasarana, biaya, dan
sebagainya tidak akan banyak berarti apabila
esensi pembelajaran yaitu interaksi guru
dengan peserta didik ridak berkualitas.
Bahkan, telah berkembang kesadaran publik
bahwa tidak ada guru, tidak ada pendidikan
formal. Tidak ada pendidikan yang bermuru,
tanpa kehadiran guru yang profesional
dengan jumlak yang mencukupi. Begitu
pentingnya peran guru dalam
mentransformasikan input pendidikan,
sampai-sampai banvak pakar menvarakan
bahwa di sekolah tidak akan ada perubahan
atau peningkatan kualitas tanpa adanya
perubahan dan peningkatan kualitas guru.

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan
rerdapat berbagai masalah vang berkaitan
dengan kondisi guru di Indonesia. Penelitian
yang dilakukan oleh Mulyani dan Mardivoko
antara lain menemukan bahwa: (1) adanya
keberagaman kemampuan guru dalam proses
pembelajaran dan penguasaan pengetahuan,
(2) belum adanya alat ukur yvang akurar untuk
mengetahui kemampuan guru, (3)
pembinaan yang dilakukan belum
mencerminkan kebutuhan, dan (4)
kesejahteraan guru vang belum memadai.
Jika hal tersebut tidak segera diatasi, maka

akan berdampak pada rendahnya kualitas
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pendidikan. Rendahnya kualitas pendidikan
dimaksud antara lain: (1) kemampuan siswa
dalam menyerap mata pelajaran yang
diajarkan guru tidak maksimal, (2) kurang
sempurnanya pembentukan karakter yang
tercermin dalam sikap dan kecakapan hidup
vang dimiliki oleh setiap siswa.

Perbedaan kompetensi dan kemampuan
tersebut tentunya akan memberikan
pengaruh terhadap kinerja profesional guru
dalam peningkatan mutu pendidikan
umumnya dan mutu pembelajaran
khususnya. Bahkan menurut Danim, “salah
saru ciri krisis pendidikan di Indonesia adalah
suru belum mampu menunjukkan kinerja
profesional yang memadai”*. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja guru belum
sepenthnya ditopang oleh derajat
penguasaan kompetensi yang memadai, oleh
karena itu perlu adanya upaya yang
komprehensif guna meningkatkan
kompetensi guru, dan bagaimana upaya-upaya

untuk meningkatkan kompetensi guru.

TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan kondisi-kondisi di atas,
penelitian ini menjadi penting dan strategis
untuk dilakukan guna mengetahui tingkat
kompetensi guru di Madrasah Aliyah dan
Model Pengembangan Kompetensi Guru
vang bisa dilakukan. Penelitian ini bertujuan
untuk; (1) Mendeskripsikan kondisi
kompetensi guru Madrasah Aliyah di
Yoevakarta. (2) Membuat model hipotetik
pengembangan kompetensi guru Madrasah
Alivah di Yogyakarta. Penelitian ini penting
dilakukan karena dapat memberikan
kontribusi sebagai berikut: (1) Bagi madrasah,
schagai sumbangan pemikiran guna
mengembangkan model pengembangan

kompetensi guru. Disamping itu juga sebagai

acuan bagi guru-guru dalam meningkatkan
kualitas kompetensinya secara berkelanjutan;
dan (2) Bagi Kementerian Agama, sebagai
masukan dalam menyusun model-model
pelatihan dan penataran bagi guru-guru,
khususnya tingkat madrasah aliyah.

Tentang Kompetensi Guru: Tinjaun
Pustaka

Istilah “kompetensi” memiliki sejumlah
pengertian, masing-masing ahli menyoroti
dari aspek dan penekanan yang berbeda.
Coopersmith mengatakan: “Kompetensi
adalah kemampuan seseorang untuk sukses
memenuhi tuntutan prestasi, yang ditandai
dengan keberhasilan individu dalam
mengerjakan bermacam-macam tugas dengan
baik”.’ Konsep mengenai kompetensi untuk
pertama kalinya dipopulerkan oleh Boyatzis
yang mendefinisikan kompetensi sebagai
“kemampuan yang dimiliki seseorang yang
nampak pada sikapnya yang sesuai dengan
kebutuhan kerja dalam parameter
lingkungan organisasi dan memberikan hasil
yang diinginkan”.?

Amstrong dan Baron dalam kajiannya
membedakan pengertian antara competence
dan competency. Competence menggambarkan
apa yang dibutuhkan seseorang agar mampu
melaksanakan pekerjaan dengan baik.
Pengertian competence ini lebih
memperhatikan pada akibat (effect) daripada
usaha (effort) dan pada output daripada input.
Sedangkan competency mengacu pada
dimensi-dimensi perilaku sehingga sering juga
disebur kompetensi perilaku (behavioural
competencies). Pengertian competency
dimaksudkan untuk menggambarkan
bagaimana orang-orang berperilaku ketika

mereka melakukan perannya dengan baik.’
Menurut UU No. 14 tahun 2005 tentang
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guru dan dosen pasal 1, ayat 10 menyebutkan
bahwa “kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh guru atau dosen dalam melaksanakan
tugas keprofesionalannya®.®

Beberapa pandangan di atas
mengindikasikan bahwa kompetensi
merupakan karaketeristik atau kepribadian
(traits) individual yang bersifat permanen yang
dapat mempengaruhi kinerja seseorang.
Selain traits dari Spencer tersebut, terdapat
karakteristik kompetensi lainnya, yaitu
berupa motives, self concept, knowledge, dan
skill.” Menurut review Asropi®, berbagai
kompetensi tersebut mengandung makna
sebagai berikut: Traits merujuk pada ciri
bawaan yang bersifat fisik dan tanggapan
yang konsisten terhadap berbagai situasi atau
informasi. Motives adalah sesuatu yang selalu
dipikirkan atau diinginkan seseorang, yang
dapat mengarahkan, mendorong, atau
menyebabkan orang melakukan suatu
tindakan. Motivasi dapat mengarahkan
seseorang untuk menetapkan tindakan-
tindakan yang memastikan dirinya mencapai
tujuan yang diharapkan. Self concept adalah
sikap, nilai, atau citra yang dimiliki seseorang
tentang dirinya sendiri; yang memberikan
keyakinan pada seseorang siapa dirinya.
Knowledge adalah informasi yang dimilki
seseorang dalam suatu bidang tertentu. Skill
adalah kemampuan untuk melaksanakan
tugas tertentu, baik mental atau pun fisik.

Sekalipun pengertian kompetensi relatif
berbeda satu sama lain, namun pada dasarnya
terdapat suatu pemahaman bahwa
kompetensi dibentuk dari 5 (lima) elemen
utama. Elemen-elemen tersebut adalah motif
(motive), sifat (traits), konsep pribadi ( self
concept ), pengetahuan (knowledge) dan

keterampilan( skill ). Oleh karena itu,
kompetensi dapat didefinisikan sebagai
tingkat motif, sifat, konsep pribadi,

pengetahuan dan keterampilan seseorang
dalam melaksanakan tugas yang diberikan
kepadanya. ;
Kompetensi guru dapat dimaknai sebagai '
kebulatan pengetahuan, keterampilan dan
sikap yang berwujud tindakan cerdas dan
penuh tanggung jawab dalam melaksanakan
tugas sebagai agen pembelajaran. Pada
penelitian ini akan dikaji empat kompetensi
guru, yaitu kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial
dan kompetensi profesional. Menurut UU
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen Pasal 1: “Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan.
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dinijalur
pendidikan formal, dasar dan menengah”.’
Sarimaya dalam Yamin menjelaskan
keempat jenis kompetensi guru beserta sub-
kompetensi dan indikator esensial, sebagai
berikut:'°

Kompetensi iepribadian

Kompetensi ini merupakan kemampuan
personal yang mencerminkan kepribadian
yang mantap, stabil, dewasa, arif dan
berwibawa, menjadi teladan bagi peserra
didik dan berakhlak mulia. Pelaksanaan rugas
sebagai guru harus didukung oleh suaru
perasaan bangga akan tugas yane
dipercayakan kepadanya untuk
mempersiapkan generasi berkualitas demi
masa depan bangsa. Walaupun berat
tantangan dan rintangan yang dihadapi
dalam pelaksanaan tugasnya harus tetap reear

dalam melaksanakan tugas sebagai seorang
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guru. Kriteria kompetensi kepribadian

meliputi:

a. Bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial, dan kebudayaan nasional
Indonesia.

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang
jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi
peserta didik dan masyarakat.

¢. Menampilkan diri sebagai pribadi yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa.

d. Menunjukan etos kerja, tanggung jawab
yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan
rasa percaya diri.

¢. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

Secara rinci sub-kompetensi tersebut dapat
dijabarkan sebagai berikut:

a. Sub-kompetensi kepribadian yang mantap
dan stabil memiliki indikator esensial;
bertindak sesuai dengan norma hukum,
bertindak sebagai norma sosial, bangga
sebagai guru dan memiliki konsistensi
dalam bertindak sesuai dengan norma.

Ih. Sub-kompetensi kepribadian yang dewasa
memiliki indikator esensial; menampilkan
kemandirian dalam bertindak sebagai
pendidik dan memiliki etos kerja sebagai
auru.

¢. Sub-kompetensi kepribadian yang arif
memiliki indikator esensial; menampilkan
tindakan yang didasarkan pada
pemantaatan peserta didik, sekolah dan
masyarakat serta menunjukkan
keterbukaan dalam berpikir dan
bertindak.

d. Sub-kompetensi kepribadian yang
berwibawa memiliki indikator esensial;
memiliki perilaku yang berpengaruh
positif terhadap peserta didik dan
memiliki perilaku yang disegani.

e. Sub-kompetensi akhlak mulia dan dapat
menjadi teladan memiliki indikator
esensial; bertindak sesuai dengan norma
religius (iman dan taqwa, jujur dan ikhlas,
suka menolong), dan memiliki perilaku
yang diteladani peserta didik.

f. Sub-kempetensi evaluasi diri dan
pengembangan diri memiliki indikator
esensial; memiliki kemampuan untuk
berintrospeksi, dan mampu
mengembangkan potensi diri secara
optimal.

Kompetensi pedagogik
Kompetensi pedagogik meliputi; (1)

pemahaman terhadap peserta didik; (2)

perencanaan; (3) pelaksanaan pembelajaran

dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya; dan (4) merancang dan
melaksanakan evaluasi pembelajaran; serta

(5) mengembangkan peserta didik untuk

mengakrtualisasikan berbagai potensinya.

Secara rinci sub-kompetensi tersebut dapat

dijabarkan menjadi indikator esensial,

sebagai berikut:

) Sub-kompetensi memahami peserta didik
secara mendalam memiliki indikator
esensial; memahami peserta didik dengan
memanfaatkan prinsip-prinsip
perkembangan kognitif, memahami
peserta didik dengan memanfaatkan
prinsip-prinsip kepribadian dan
mengidentifikasi bekal ajar awal peserta
didik.

2) Merancang pembelajaran, termasuk
memahami landasan pendidikan untuk
kepentingan pembelajaran. Sub-
kompetensi ini memiliki indikator
esensial; memahami landasan
kependidikan, menerapkan teori belajar
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dan pembelajaran, menentukan strategi
pembelajaran berdasarkan karakteristik
peserta didik, kompetensi yang ingin
dicapai dan materi ajar, serta menyusun
rancangan pembelajaran berdasarkan
strategi yang dipilih. -

3) Sub-kompetensi melaksanakan
pembelajaran memiliki indikator esensial;
menata latar (setting) pembelajaran dan
melaksanakan pembelajaran yang
kondusif.

4) Sub-kompetensi yang merancang dan
melaksanakan evaluasi pembelajaran
memiliki indikator esensial; merancang
dan melaksanakan evaluasi (assessment)
proses dan hasil belajar secara
berkesinambungan dengan berbagai
metode, menganalisis hasil evaluasi proses
dan hasil belajar untuk menentukan
tingkat ketuntasan belajar dan
memanfaatkan hasil penilaian
pembelajaran untuk perbaikan kualitas
program pembelajaran secara umum.

5) Sub-kompetensi mengembangkan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensinya, memiliki indikator esensial;
memfasilitasi peserta didik untuk
pengembangan berbagai potensi akademik
dan memfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkan berbagai potensi non

akademik.

Guru harus mampu mengoptimalkan
potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan kemampuanya di kelas,
dan guru juga harus mampu melakukan
kegiatan penilaian terhadap kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan, sehingga
dapat dinyatakan bahwa kreteria kompentesi
pedagogik meliputi:

a. Penguasaan terhadap karakteristik peserta

didik dari aspek fisik, moral, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual.

b. Penguasaan terhadap teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik.

¢. Mampu mengembangkan kurikulum yang
terkait dengan bidang pengembangan
yang diampu.

d. Menyelenggarakan kegiatan
pengembangan yang mendidik.

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraan kegiatan pengembangan
yang mendidik.

f. Memfasilitasi pengembangan potensi

peserta didik untuk mengaktualisasikan

berbagai potensi yang dimiliki

Berkomunikasi secara efektif, empertik,

agQ

dan santun dengan peserra didik.

h. Melakukan penilaian dan evaluasi proses
dan hasil belajar; memanfaatkan hasil
penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.

i. Melakukan tindak reflekrtif untuk

peningkatan kualitas pembelajaran.

Kompetensi profesional

Kompetensi ini merupakan penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan
mendalam, yang mencakup penguasaan
materi kurikulum mata pelajaran di sekolah
dan substansi keilmuan yang menaungi
materinya, serta penguasaan terhadap
struktur dan metodologi keilmuan.
Kompetensi profesional merupakan
kemampuan yang harus dimiliki guru dalam
proses pembelajaran. Guru mempunyai‘tugas
untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk
itu guru dituntut mampu unruk

menyampaikan bahan pelajaran. Guru harus
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selalu meng-update dan menguasai materi

pelajaran yang disajikan. Persiapan diri

tentang materi diusahakan dengan jalan
mencari informasi melalui berbagai sumber
seperti membaca buku-buku terbaru,
mengakses internet, selalu mengikuti
perkembangan dan kemajuan terakhir
rentang materi yang disajikan. Setiap
subkompetensi tersebut memiliki indikator
esensial sebagai berikut:

a. Sub-kompetensi menguasai substansi
keilmuan yang terkait dengan bidang studi
memiliki indikator esensial; memahami
materi ajar yang ada dalam kurikulum
sckolah; memahami strukeur, konsep dan
metode keilmuan yang menaungi atau
koheren dengan materi ajar; memahami
hubung«n konsep antar mata pelajaran
terkait; dan menerapkan konsep-konsep
keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Sub-kompetensi menguasai struktur dan
metode keilmuan memiliki indikator
esensial; menguasai langkah-langkah
penelitian dan kajian kritis untuk
memperdalam pengetahuan/materi
bidang studi secara profesional dalam
konteks global.

Kompetensi profesional yaitu kemampuan
yang harus dimiliki guru berkenaan dengan
aspek sebagai berikut:

Dalam menyampaikan pembelajaran, guru
mempunyai peran dan tugas sebagai sumber
materi yang tidak pernah kering dalam
mengelola proses pembelajaran. Kegiatan
mengajarnya harus disambut oleh siswa
schagai suatu seni pengelolaan proses
pembelajaran yang diperoleh melalui latihan,
pengalaman, dan kemampuan belajar yang
tidak pernah putus.

Dalam melaksanakan proses pembelajaran,
keaktifan siswa harus selalu diciprakan

dengan menggunakan metode dan strategi

mengajar yang tepat. Guru menciptakan

suasana yang dapat mendorong siswa untuk
bertanya, mengamati, mengadakan
eksperimen, serta menemukan fakta dan
konsep yang benar, oleh karena itu guru
harus melakukan kegiatan pembelajaran
menggunakan multimedia, sehingga terjadi
suasana belajar sambil bekerja, belajar sambil
mendengar, dan belajar sambil bermain,
sesuai dengan konteks materinya. Di dalam
pelaksanaan proses pembelajaran, guru harus
memperhatikan prinsip-prinsip dikdaktif
metodik sebagai ilmu keguruan. Misalnya
bagaimana menerapkan prinsip apersepsi,
perhatian, kerja kelompok, korelasi, dan
prinsip-prinsip lainnya.

Dalam hal evaluasi, secara teori dan
praktik, guru harus dapat melaksanakan
sesuai dengan tujuan yang diukurnya. Jenis
tes yang digunakan untuk mengukur hasil
belajar harus benar dan tepat. Diharapkan
pula guru dapat menyusun item secara benar,
lebih jauh agar tes yang digunakan harus
dapat memotivasi siswa belajar.

Adapun kriteria kompetensi profesional
guru adalah sebagai berikut:

. Menguasai materi, struktur, konsep, dan
pola pikir keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang diampu.

2. Menguasai standar kometensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu.

3. Mengembangkan materi pelajaran yang
diampu secara kreatif.

4. Mengembangkan keprofesional secara
berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflekrif.

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk berkomunikasi dan

mengembangkan diri.
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Kompetensi sosial
Kompetensi sosial merupakan kemam-

puan guru untuk berkomunikasi dan bergaul

secara efektif dengan peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/
wali peserta didik dan masyarakat sekitar.

Kompetensi ini memiliki sub-kompetensi

dengan indikator sensial, sebagai berikut:

1) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan peserta didik. Sub-
kompetensi ini memiliki indikator
esensial; berkomunikasi secara efektif
dengan peserta didik.

2) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan sesama pendidik dan
tenaga kependidikan.

3) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan orangtua/wali peserta didik
dan masyarakat sekitar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan rerhadap guru
Madrasah Aliyah (MA) di Yogyakarta.
Penelitian dilakukan di 2 (dua) Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) dan 4 (empat)
Madrasah Aliyah Swasta (MAS). Dari 6
Madrasah Aliyah (MA) tersebut terdapat 275
orang guru, dan 161 orang diantaranya
dijadikan sebagai sampel penrelitian. Dalam
penelitian ini, jumlah sampel dihitung
dengan rumus yang dikemukakan Sugiyono
sebagai berikut:

A.N.P.O
T AN =)+ A.PO

Keterangan:

S : ukuran sampel minimal
N : ukuran populasi = 275
P :05

Q 3 l'P = 0.5

d :tingkat kesalahan sampling yang
diinginkan = 5%
+%: nilai +? pada derajat bebas 1 dan tingkat

signifikansi 5% = 3,481

Jika nilai-nilai yang telah diketahui
tersebut disubtitusikan ke dalam rumusan
jumlah sampel maka diperoleh jumlah
sampel minimal sebanyak;

_ Y NPO _ 3.481(275)(0,5)(0.5) B
d* (N=)+ PO 0,057 (275-1)+3.481(0.5)(0.5)

Penelitian menggunakan metode Research
and Development (R&D) untuk menghasilkan
produk yang berupa model, yaitu model
pengembangan kompetensi guru Madrasah
Aliyah di Yogyakarta. Penelitian dilakukan
melalui tahapan sebagai berikut; 1) penelitiin
survey untuk mengidentifikasi bagaimana
kondisi kompetensi profesional, pedagogik,
kepribadian, dan sosial guru MA di
Yogyakarta. Instrumen yang digunakan
adalah angket. 2) Penyusunan rancangan
model hipotetik pengembangan kompetensi
guru MA. Pada tahap ini dilakukan dengan
mengadakan diskusi terbatas dalam bentuk
FGD (Focus Group Discussion) dengan
menghadirkan pakar dan praktisi pendidikan

untuk membahas model yang telah dibuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tugas utama guru mencakup kegiaran
pokok seperti merencanakan, melaksanakan,
dan menilai hasil pembelajaran,
membimbing dan melatih peserta didik, dan
melaksanakan tugas tambahan yang melekat
pada pelaksanaan kegiatan pokok sesuai
dengan beban kerja guru. Tugas utama itu
akan efektif jika guru memiliki
profesionalitas yang tercermin dari
kompetensinya. Untuk itu perlu dilakukan

pembinaan dan pengembangan profesi curu
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NO

TABEL 1

SKOR PENILAIAN RESPONDEN TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI PEDAGOGIK

Ve

Menguasai karakteristik
peserta didik dari aspek fisik,
moral, spiritual, sosial,
kultural, emosional dan
intelektual

Menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik

Mengembangkan kurikulum
yang terkait dengan mata
pelajaran

Menyelenggarakan
pembelajaran yang mendidik

Memanfaatkan teknologi
rformasi dan komunikasi
untuk kepentingan
oembelajaran

Memfasilitasi pengembangan
potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbaga
potensi yang dimiliki

Berkomunikas! secara efektif,
empatik dan santun dengan
peserta didik

Menyelenggarakan penilaian
dan evaluasi proses dan hasil
belajar

Memantaatkan hasil penilaian
dan evaluasi untuk
kepentingan pengembangan
pembelajaran

Melakukan tindakan reflektif
untuk peningkatan kualitas
pembelajaran

2.1

2.2

ww w
W -

35
41
4.2
4.3

44

45

46

7.1

7.2

8.1

5
P4

83
8.4

8.5

8.6
9.1

9.2
93
94

10.1
10.2

SUB KOMPETENSI

Memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek fisik,
intelektual, sosial-emosional, moral, spiritual, dan latar belakang sosial budaya
Mengidentifikasi potensi peserta didik sesuai dengan mata pelajaran yang
diampu

Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik sesuai dengan mata pelajaran
yang diampu

Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dalam mata pelajaran yang
diampu

Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik terkait dengan mata pelajaran yang diampu

Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran
yang mendidik secara kreatif sesuai dengan kekhususan mata pelajaran yang
diampu

Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum

Menentukan pengalaman belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran
Memilih mater pembelajaran yang terkait dengan Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar yang ingin dicapai.

Menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan pendekatan yang
dipilih dan karakteristik peserta didik.

Mengembangkan indikator dan instrument penilaian

Memahami prinsip-prinsip perencanaan pembelajaran yang mendidik
Mengembangkan komponen-komponen rancancan pembelajaran

Menyusun rancangnan pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan
pembelajaran di kelas, laboratorium, maupun lapangan

Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, laboratorium dan
lapangan dengan memperhatikan standar keamanan yang dipersyaatkan
Menggunakan media dan sumber beiajar yang relevan dengan karakteristik
peserta didik dan mata pelajaran untuk mencapa: tujuan oembelajaran secara
utuh

Mengambi! keputusan transaksional dalam pemoelajaran sesuai dengan situasi
yang berkembang

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikas: untuk kepentingan
pembelajaran

Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong peserta didik
mencapai prestasi secara optimal

Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mengaktualisasikan
potensi dan kreativitas peserta didik

Memahami berbaga: strategl berkcmunikasi yang efextif, empatik dan santun,
baik lisan, tulisan atau bentuk lain

Berkomunikasi secara efekktif, @empatik dan santun dengan peserta didik dalam
interaksi pembelajaran .

Memahami prinsio-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar
sesuai karakteristik mata pelajaran

Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang pentning untuk dinilai
dan dievaluasi sesuat dengan karakteristik mata pelajaran

Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar
Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar
Mengadministrasi<an penilaian proses dan hasil belajar secara
berkesinambungan dengan menggunakan perbagai instrumen

Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai tujuan
Menggunakan informasi hasil penilaian untuk menentukan ketuntasan belajar
Menggunakan informasi hasil penilaian untuk merancang program remecial
dan pengayaan

Mengkomunikasikan hasil penilaian kepada stakehoiders

Memanfaatkan informasi hasil penilaian untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran

Memanfaatkan informasi hasil penilaian untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan pengembangan
pembelajaran.

Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran

SKOR

3.1

3.3

3.3

3.2

27

3,2

2,7
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TABEL 2
SKOR PENILAIAN RESPONDEN TENTANG KOMPETENSI KEPRIBADIAN

NO KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI KEPRIBADIAN

15 Bertindak sesuai dengan norma agama, td
hukum, sosial, dan kebudayaan nasional

Indonesia. 1.2

2 Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, 2.1

berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta 2.2

didik dan masyarakat. 2.3

3 Menampilkan diri sebagai pribadi yang 3.1

mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa. 3.2

4. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab 4.1

yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan 4.2

rasa percaya diri. 43

5: Menjunjung tinggi kode etik profesi guru 5.1

5.2

5.3

SUB KOMPETENSI

Menghargai peserta didik tanpa membedakan keyakinan
yang dianut, suku, adat-istiadat, daerah asal dan gender,
Bersikap sesuai dengan norma agama yang dianut, hukum
dan sosial yang berlaku dalam masyarakat dan kebudayaan
nasional Indonesia yang beragam

Berprilaku jujur, tegas dan manusiawi

Berprilaku yang mencerminkan ketakwaan dan akhlak mulia.
Berprilaku yang dapat diteladani oleh peserta didik dan
anggota masyarakat di sekitarnya.

Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dan stabil.
Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, arif, dan
berwibawa.

Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab yang tingai.
Bangga menjadi guru dan percaya pada diri sendiri.

Bekerja mandiri secara professional

Memahami kode etik profesi
Menerapkan kode etik profesi guru.
Berprilaku sesuai dengan kode stik profesi guru.

SKOR

3.8

3.6

3.4

35

w
w

secara berkelanjutan, yang meliputi
kompetensi pedagogik, kepribadian,
profesional dan sosial. Berikut ini akan
dibahas; 1) data hasil deskriptif masing-
masing kompetensi guru MA Kota
Yogyakarta, 2) Model Hipotetik
Pengembangan Kompetensi Guru MA.

DESKRIPSI KOMPETENS! GURU
Kompetensi Pedagogil

Dari data empirik diperoleh skor
penilaian responden pada setiap indikator
kompetensi pedagogik seperti disajikan pada
tabel 1.

Berdasarkan table 1 dapar dilihat bahwa
skor penilaian tertinggi responden sebesar
3,3 (skala 1 s.d. 4) pada indikator kompetensi
inti; (2) menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik, (3)
mengembangkan kurikulum yang rerkait
dengan mata pelajaran yang diampu, dan (4)
menyelenggarakan pembelajaran yang
mendidik. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kompetensi pedagogik guru Madrasah
Aliyah di Kota Yogyakarta pada tiga aspek

tersebut adalah baik.

Sedangkan aspek pedagogik yang dinilai
paling rendah dengan skor 2,7 adalah
indikator kompetensi; (6) memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimiliki, yang meliputi (6.1.) menyediakan
berbagai kegiatan pembelajaran untuk
mendorong peserta didik mencapai prestasi
secara optimal, dan (6.2) menyediakan
berbagai kegiatan pembelajaran untuk
mengaktualisasikan potensi dan kreativitas
peserta didik. Hasil ini menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik guru Madrasah Alivah
Kota Yogyakarta untuk aspek ini masih perlu

ditingkatkan.

Kompetensi Kepribadian

Dari data empirik diperoleh skor
penilaian responden pada setiap indikator
kompetensi kepribadian seperti disajikan
pada tabel 2.

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa skor
penilaian tertinggi responden sebesar 3,8
(skala 1 s.d. 4) pada indikator kompetensi; (1)
menghargai peserta didik dan bersikap tanpa
membedakan keyakinan yang dianut, suku,
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TABEL 3
SKOR PENILAIAN RESPONDEN TENTANG KOMPETENSI PROFESIONAL

NO KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI PROFESSIONAL

1 Menguasal materi, struktur, konsep dan pola 1.1
pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran 1.2
1.3
2 Menguasai standar kompetensi dan 2.1
kompetens dasar. 2.2
23
3 Mengembangkan materi pembelajaran secara 3.1
kreatif
3.2
4 Mengembangkan keprofesionalan secara 4.1
berkelanjutan dengan melakukan tindakan
reflektif 4.2
43
5 Memanfaatkan teknologi informasi dan 5.
komunikasi untuk mengembangkan diri.
5.2
5.3

SUB KOMPETENSI SKOR

Memahami materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan 3,2
yang mendukung mata pelajaran.

Memahami substansi yang meliputi pengetahuan,

pemahaman, sikap, nilai dan keterampilan.

Menunjukkan manfaat mata pelajaran.

Memahami standar kompetensi. 33
Memahami kompetensi dasar.

Memahami tujuan dan indikator pembelajaran.

Memilih materi pembelajaran sesuai dengan tingkat 33
perkembangan peserta didik.

Mengoiah materi pembelajaran secara kreatif sesuai dengan

tingkat perkembangan peserta didik.

Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus 3.3
menerus.

Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan
keprofesionalan.

Melakukan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan
keprofesionalan.

Mengikuti perkembangan IPTEK, kondisi masyarakat dan 31
globalisasi dengan belajar dari berbagai sumber.

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
berinteraksi dan berkomunikaksi dengan peserta didik.
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
pengembangan diri

TABEL 4
SKOR PENILA!AN RESPONDEN TENTANG KOMPETENSI SOSIAL

SUB KOMPETENSI

- KOMPETENSI INTI® ~

KOMPETENSI SOSIAL
Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak 11

aisknminauf karena pertimbangan jenis
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 12
belakang keluarga status sosial ekonomi.
Berkernunikasi secara efektif, empatik dan 2.1
n dengan sesa endidik, tenaga
ndidikan, orang tua dan masyarakat 2.2
23
3 aptasi di tempat bertugas di seluruh 3:1
yah NKRI yang memiliki keragaman sosial
3.2
8 munikas dengan komunitas profesi 4.1
sendir dan profesi lain secara lisan, tulisan
atau bentuk lain
4.2

Bersikap inklusif dan obyextif terhadap peserta didik dan 35
lingkungan sekitar dalam melaksanakan pembelajaran.

Tidak bersikap diskriminatif terhadap peserta didik, teman

sejawat, orang tua peserta didik dan lingkungan sekolah

karena perbedaan agama, suku, jenis kelammn, latar

belakang keluarga dan status sosial ekonomi

Berkomunikasi dengan teman sejawat dan komunitas ilmiah 3.2
lainnya secara santun, empatik dan efektif

Berkomunikasi dengan orang tua peserta didik dan

masyarakat secara santun, empatik dan efektif tentang

program pembelajaran dan kemajuan peserta didik

Mengikutsertakan orang tua peserta didik dan masyarakat

dalam program pembelajaran dan mengatasi kesulitan

belajar peserta didik dalam mata pelajaran

Beradaptasi dengan lingkungan tempat bekerja dalam 34
rangka meningkatkan efektivitas sebagai pendidik

Melaksanakan berbagai program pembelajaran dalam

lingkungan kerja untuk meningkatkan kualitas

keberagamaan.

Berkomunikasi dengan teman sejawat, profesi iimiah, dan 33
komunitas lainnya melalui berbagai media dalam rangka
meningkatkan kualitas pembelajaran

Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran

kepada komunitas profesi sendiri secara lisan, tulisan dan

bentuk lainnya.

adat-istiadar, daerah asal dan gender. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kompetensi
kepribadian guru MA di Kota Yogyakarta
adalah baik.

Scedangkan kompetensi yang dinilai paling

rendah denean skor sebesar 3,4 adalah

indikator kompetensi; (3) menampilkan diri
sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa,
arif, dan berwibawa. Hasil ini menunjukkan
bahwa kompetensi kepribadian guru MA

pada aspek ini masih perlu ditingkatkan.
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Kompetensi Profesional

Berdasarkan data empirik diperoleh skor
penilaian responden seperti disajikan pada
tabel 3.

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa skor
penilaian tertinggi 3,3 pada indikator inti; (2)
menguasai‘standar kompetensi dan
kompetensi dasar, dan (3) mengembangkan
materi pembelajaran secara kreatif. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kompetensi
professional guru MA di Kota Yogyakarta
pada dua aspek tersebut adalah baik.

Sedangkan kompetensi profesional guru
MA Korta Yogyakarta yang masih perlu
ditingkatkan adalah pada aspek (4) mengem-
bangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan
reflektif, dan (5) memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk mengem-
bangkan diri, dengan nilai skor 3,1.

Kompetensi Sosial

Berdasarkan data lapangan diperoleh skor
penilaian responden pada setiap indikator
kompetensi sosial seperti disajikan pada tabel
4.

Dari tabel 4 dapat dikerahui bahwa skor
penilaian tertinggi adalah 3,5 pada indikator
(1) bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta
tidak diskriminatif karena pertimbangan
jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar
belakang keluarga status sosial ekonomi.
Hasil ini menunjukkan bahwa kompetensi
sosial guru MA di Kota Yogyakarta pada aspek
ini adalah baik.

Sedangkan kompetensi sosial yang dinilai
paling rendah adalah pada aspek ( 2)
berkomunikasi secara efektif, empatik dan
santun dengan sesame pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua dan masyarakat. Hal
ini menunjukkan bahwa kompetensi sosial

guru MA di Kota Yogyakarta pada aspek ini
masih perlu ditingkatkan.

MODEL HIPOTETIK PENGEMBANGAN
KOMPETENSI GURU MA
Model Pengembangan Kompetensi
Pedagodik

Kompetensi ini terdiri dari 10 (sepuluh)
kompetensi inti yang harus dikuasai oleh
guru. Berdasarkan data penelitian
menunjukkan bahwa penguasaan guru MA di
Kota Yogyakarta terhadap komponen inti
pedagogik rata-rata 94,5 %. Ini berarti
menunjukkan tingkat penguasaan yang
sangat tinggi. Namun demikian dari sepuluh
komponen tersebut terdapat 3 (tiga)
komponen yang masih perlu ditingkatkan,
yaitu; (1) memanfaatkan TIK untuk
pembelajaran; (2) memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisaisikan berbagai potensi yang

dimiliki; dan (3) melakukan tindakan
reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran. ;

Masih banyak guru MA di Kota |
Yogyakarata yang kurang menguasai TIK
karena ridak tersediariya/minimnya
perangkat TIK di sekolah masing-masing.
Selain itu pengetahuan, pemahaman dan
penguasaan mereka terhadap TIK juga masih
rendah. Akibatnya tidak sedikit guru MA di
Kota Yogyakarta yang masih gagap teknologi
dan pembelajaran masih dilakukan secara
konvensional.

Persoalan lain yang tidak kalah pentingnya
mempengaruhi kompetensi guru MA adalah
kemauan dan kemampuan dalam
mengembangkan potensi peserta didik.
Masih ada beberapa guru MA yang kurang
peduli terhadap potensi yang dimiliki peserta
didik. Sebagian besar aspek karakteristik
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Kompetensi
Pedagogik Masih Rendah:

Memanfaatkan TIK untuk
pembelajaran

Memfasilitasi
pengembangan potensi
peserta didik untuk
mengaktualisaisikan

berbagai potensi yang
dimiliki.

Melakukan tindakan
reflektif untuk

Y

peningkatan kualitas
pembelajaran.

Y

Training TIK
Lesson
Studi v
Kompetensi
Pedagogik
meningkat
Training C
Motivasi diri j
Training PTK

GAMBAR 1.
MODEL PENGEMBANGAN KOMPETENSi PEDAGOGIK

peserta didik kurang dapat dikuasai oleh guru
MA karena minimnya pengetahuan dan
pemahaman psikologi perkembangan peserta
didik. Gura MA kurang mempunyai kiat
membimbing vang efektit dalam
mengembangkan potensi siswanya. Selain itu
curtt MA juga kurang mampu memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik karena
rerbatasnya potensi guru dan beragamnya
kemampuan peserta didik.

LU ntuk mengatasi persoalan tersebut
pengembangan kompetensi pedagogik guru
MA di Kota Yogyakarta perlu melaksanakan;
(1) training pemanfaatan TIK dalam pembe-
lajaran, (2) lesson studi, (3) Pelatihan Peneli-
tian Tindakan Kelas (PTK), dan (4) training
motivasi diri. Secara visual dapat digambar-

kan secara skematik dalam gambar 1.

Model Pengembangan Kompetensi
Kepribadian

Berdasarkan data penelitian
menunjukkan bahwa penguasaan guru MA di
Kora Yogyakarta terhadap kompetensi
kepribadian rata-rata 92,5 %. Ini
menunjukkan tingkat penguasaan yang

sangat tinggi. Meskipun demikian, dari 5

(lima) kompetensi inti terdapat 2 (dua)
komponen yang masih perlu ditingkatkan,
yaitu: (1) menunjukkan etos kerja, tanggung
jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru,
serta rasa percaya diri; dan (2) menjunjung
tinggi kode etik profesi guru.

Sebagian guru MA di Kota Yogyakarta
masih mempunyai etos kerja yang rendah,
karena faktor keluarga, situasi kerja dan
kompetisi kurang sehat. Selain itu, masih
ditemukan sebagian guru MA di Kota
Yogyakarta yang tanggung jawabnya kurang,
karena tata tertib sekolah kurang ditegakkan,
serta tidak adanya sistem reward & punish-
ment. Bahkan masih ditemukan ada sebagian
guru yang kurang percaya diri karena kurang
mampu melakukan pengendalikan emosi.
Oleh karena itu, dari hasil diskusi melalui
FGD pengembangan kompetensi
kepribadian guru perlu dilakukan melalui
training ESQ, out bond, dan perlunya
mekanisme reward & punishment yang jelas.

Secara skematik dalam gambar 2.

Model Pengembangan Kompetensi
Profesional
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Bertindak sesuai dg norma
agama, hukum, sosial,dan
kebudayaan.

Menempatkan diri sbg pribadi yg —
jujur, berakhlak mulia, teladan Training ESQ dan
bagi siswa dan masyarakat Pemb Keagamaan

v

Menampilkan diri sbg pribadi yg KOMPETENSI
mantap, stabil, dewasa, arif dan > Out Bond »| KEPRIBADIAN
berwibawa MENINGKAT
Menunjukkan etos kerja, Reward and
tanggupgjawab tinggi, bangga Sanishinent
menjadi guru dan percaya diri
Menjunjung tinggi kode etik
profesi guru

GAMBAR 2.

PENGEMBANGAN KOMPETENS! KEPRIBADIAN GURU

Menguasai materi, strukktur,
konsep dan pola pikir keilmuan yg
mendukung pembelajaran

Menguasai standar kompetensi Pelatihan PTK &
dan kornpetensi dasar =» riset lainnya
A
Mengembangkan materi Pelatihan penulisan KOMPETENSI
pembelzjaran secara kreatif 5 karya lmiah > PROFESIONAL
- MENINGKAT
|
Mengembangkgn keprofesionalan Pelatihan Pembe.
secara berkelanjutan dengan | :
) ajaran berbasis TIK

melakukan reflektif pada PTK

Memanfaatkan teknologi infor-

masi komunikasi dim berinteraksi

dan pengembangan diri

GAMBAR 3.
PENGEMBANGAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU
Berdasarkan data penelitian keprofesionalan secara berkelanjutan dengan

menunjukkan bahwa penguasaan guru MA di melakukan tindakan reflektif dan diteruskan
Kota Yogyakarta terhadap kompetensi melakukan PTK; dan (2) memanfaatkan
rrofesional mencapai rata-rata 96 %. Ini teknologi informasi dan komunikasi dalam
1 I g
berarti tingkat penguasaan guru MA meningkatkan kualitas pembelajaran.
terhadap kompetensi profesional sangat Sebagian guru menyatakan belum paham

tinggi. Meski demikian masih ditemukan ada  betul tentang PTK dan belum pernah
2 (dua) komponen yang masih perlu melakukan kegiatan penelitian dalam bentuk

ditingkatkan, yaitu; (1) mengembangkan PTK, karena terbatasnya waktu dan sulit
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Bersikap inklusif, obyektif, tidak
diskriminatif karena
pertimbangan jenis kelamin,
agama, ras, kondisi fisik, latar

belakang keluarga dan status
sosial ekonomi

Training ESQ dan
Pemb Keagamaan

Berkomunikasi secara efektif,

empatik dan santun dg sesame
pendidik, tenaga kependidikan,

Pelatihan penulisan ';%“;&EEENS'
karya ilmiah MENINGKAT

orang tua dan masyarakat

Beradaptasi di tempat tugas > Outbond
Berkomunikasi dg komunitas
profesi sendiri dan profesi lain,
lisan dan tulisan
GAMBAR 4.

PENGEMBANGAN KOMPETENSI SOSIAL GURU

dilaksanakan. Bahkan terkait TIK masih ada
heberapa guru MA yang belum trampil
memanfaatkan TIK. Untuk itu
pengembangan kompetensi professional yang
perlu dilakukan antara lain; pelatihan PTK
dan riser lain, pelatihan penulisan karya
ilmiah, dan pelatihan pembelajaran berbasis

TIK. Secara skematik dalam gambar 3.

Model Pengembangan Kompetensi Sosial
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penguasaan guru MA di Kora Yogyakarta
terhadap kompertensi sosial rata-rata 93,5 %.
Ini menunjukkan tingkat penguasaan gurt
pada bidang ini sangat tinggi. Namun
demikian ada 1 (satu) komponen yang masih
perlu ditinekatkan, yaitu dalam hal
herkomunikasi dan berinteraksi, baik dengan
komunitasnya sesama gury, maupun dengan
komunitas profesi lain, baik secara lisan
maupun tulisan. Masih ada beberapa guru
vang kurang mampu berkomunikasi dengan
aik dalam menyampaikan gagasan/ide pada
Lomunitasnya (misalnya saat diskusi ).

Bahkan masih banyak guru MA yang belum

mampu menyampaikan ide-idenya dalam
bentuk tulisan, misalnya dalam bentuk karya

ilmiah.

KESIMPULAN

Berdasarkan paparan data dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
kondisi penguasaan kompetensi guru MA di
Kota Yogyakarta yang dinilai paling tinggi
adalah: 1) kompetensi pedagogik, meliputi
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik,
mengembangkan kurikulum, dan
menyelenggaraakan pembelajaran yang
mendidik; 2) kompetensi kepribadian,
meliputi (a) bertindak sesuai dengan norma
agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia, (b) menampilkan diri
sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia,
dan teladan bagi peserta didik dan
masyarakat; 3) kompetensi professional, yang
meliputi (a) menguasai standar kompetensi
dan kompetensi dasar, dan (b)
mengembangkan materi pembelajaran secara

kreatif; 4) kompetensi sosial, meliputi (a)

i
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bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta
tidak diskriminatif karena pertimbangan
jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar
belakang keluarga status sosial ekonomi, (b)
kemampuan beradaptasi di tempat tugas.

Meskipun demikian, masih ada beberapa
kompetensi yang masih perlu pengembangan
lebih lanjut secara berkelanjutan,
diantaranya; 1) Pada aspek kompetensi
pedagogik, guru MA di Kota Yogyakarta perlu
mengembangkan diri dalam hal memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk
mengakrualisaisikan berbagai potensi yang
dimiliki; 2) Pada aspek kompetensi
kepribadian, perlu meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan bekerja
mandiri secara profesional; 3) Sedangkan
pada aspek kompetensi profesional perlu
mengembangkan diri agar mempunyai
kemampuan mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif, dan mampu
memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran; 4) Pada
aspek kompetensi sosial, guru MA perlu
mengembangkan diri dalam hal
berkomunikasi dengan teman sejawat dan
komunitas ilmiah lainnya.

Untuk itu, agar profesionalisme guru MA
dapat ditingkatkan secara terus-menerus dan
berkelanjutan Madrasah perlu melakukan
pembinaan dan pengembangan dalam
bentuk kegiatan; a) workshop model
pembelajaran, b) pelatihan ESQ dan
keagamaan, c) pelatihan penulisan karya
ilmiah, d) pelatihan pemanfaatan TIK dalam
pembelajaran, e) pelatihan PTK, dan f)
training motivasi diri.
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